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ABSTRAK 

Latar belakang: Peristiwa kebakaran termasuk dalam kategori situasi darurat yang kerap terjadi dan 

berpotensi menyebabkan dampak kerugian yang signifikan., terutama di lingkungan sekolah. 

Minimnya pengetahuan siswa mengenai penanggulangan kebakaran menuntut perlunya edukasi dan 

pelatihan kesiapsiagaan. 

Tujuan: Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memperkuat pemahaman dan kemampuan siswa 

dalam merespons situasi darurat kebakaran melalui pelatihan kesiapsiagaan serta pemberian 

pertolongan pertama terhadap luka bakar. 

Metode: Kegiatan dilakukan dalam bentuk penyuluhan, demonstrasi penggunaan Alat Pemadam Api 

Ringan (APAR), simulasi evakuasi kebakaran, serta praktik penanganan luka bakar menggunakan 

media molase. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test dari 22 siswa 

yang menjadi anggota Palang Merah Remaja (PMR) di UPT SMA Negeri 7 Sinjai. 

Hasil: Terdapat peningkatan signifikan pada pengetahuan siswa setelah mengikuti pelatihan. Pada 

seluruh indikator, seperti penyebab kebakaran, unsur api, cara pemadaman, jenis luka bakar, dan 

penanganannya, skor jawaban benar meningkat secara signifikan pada post-test dibandingkan pre-

test. 

Kesimpulan: Pelatihan tanggap darurat terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

kesiapsiagaan siswa menghadapi kebakaran serta memberikan keterampilan dasar pertolongan 

pertama yang penting diterapkan dalam situasi darurat. 

 

Kata kunci: Kebakaran, Tanggap Darurat, Pertolongan Pertama, Siswa, Pelatihan 

 

PENDAHULUAN 

Api merupakan hasil dari reaksi kimia antara bahan bakar, udara, dan munculnya suhu tinggi 

yang memulai proses yang dikenal sebagai penyalaan. Saat api mulai lepas kendali, itu akan 

menyebabkan reaksi oksidasi dan reduksi yang berlangsung terus-menerus serta panas yang terus-

menerus disebut kebakaran. Gedung-gedung diharapkan dilengkapi dengan sistem perlindungan 

terhadap kebakaran demi keselamatan publik, termasuk sekolah (Decy Situngkir et al., 2024). 

Kebakaran termasuk dalam kategori keadaan darurat yang kerap terjadi. Ancaman yang 

ditimbulkan berasal dari potensi munculnya api, mulai dari saat percikan awal hingga meluasnya api 

disertai asap dan gas berbahaya. Peristiwa ini dapat menyebabkan kerugian besar, baik secara material 

maupun nonmaterial, seperti cedera, gangguan kesehatan, bahkan risiko kematian (Satrio et al., 2021). 

Data dari Administrasi Kebakaran Amerika Serikat (2019) menunjukkan bahwa terjadi 1. 291. 

500 kebakaran di AS, yang mengakibatkan 3. 704 orang meninggal, 16. 600 orang terluka, serta 

kerugian materi mencapai 14,8 juta dolar. CNN Indonesia (2022) melaporkan bahwa sepanjang tahun 
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2021, terdapat 17. 768 kebakaran di Indonesia, di mana 5. 274 kebakaran di antaranya disebabkan 

oleh hubungan arus pendek Listrik (Situngkir et al., 2024). 

Menurut laporan Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) tahun 2019, Provinsi Jawa 

Tengah mencatat jumlah bencana tertinggi di Indonesia, dengan 924 dari total 3.814 kejadian 

nasional. Catatan BPBD setempat menunjukkan bahwa sepanjang tahun tersebut, terjadi 2.179 

bencana alam di wilayah tersebut, dan insiden kebakaran bangunan mendominasi dengan 645 kasus 

(Rahayu, 2020).  

Beberapa insiden kebakaran besar di sekolah juga terjadi di berbagai daerah. (Ashariyanto et al., 

2023). Dengan tingkat risiko bencana yang cukup tinggi dan masih minimnya upaya dalam bidang 

kesiapsiagaan menghadapi keadaan darurat akibat kebakaran di sekolah-sekolah di Indonesia, sangat 

penting untuk mengenalkan pendidikan tentang bencana kepada masyarakat, terutama siswa. 

Kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana merupakan langkah pencegahan awal yang berperan 

penting dalam mengurangi kemungkinan terjadinya kerugian, baik nyawa maupun harta benda. Setiap 

individu harus memiliki pengetahuan dan sikap yang tepat mengenai bencana, termasuk keterampilan 

dalam pertolongan pertama dan evakuasi, sebagai bagian dari upaya kesiapsiagaan (Sayuti et al., 

2022). 

Sistem tanggap darurat merupakan salah satu langkah preventif untuk mencegah kebakaran 

yang dilakukan secara terencana, terkoordinasi, dan terintegrasi dalam waktu yang cukup singkat. 

Tujuan utama dari sistem ini adalah untuk mendeteksi, membantu, dan menyelamatkan jiwa serta 

aset, sekaligus mengurangi dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh bencana. Selain itu, pendidikan 

dan peningkatan pemahaman tentang cara mencegah kebakaran juga merupakan upaya penting yang 

dapat diterapkan kepada masyarakat guna menurunkan frekuensi kejadian kebakaran (Sutomo et al., 

2023). 

Anak-anak yang berada di usia sekolah bisa diajari mengenai kesiapan menghadapi bencana 

atau pelatihan agar mereka memahami cara menyelamatkan diri dari kebakaran. Pengetahuan 

komunitas sekolah tentang bencana sangat minim karena kurangnya penyebaran informasi dan 

sumber tentang pendidikan bencana. Oleh sebab itu, perlu ada inisiatif yang berusaha untuk 

memberikan pendidikan yang lebih baik bagi setiap siswa di sekolah dalam menghadapi bencana 

(Azhar et al., 2023).  

Sekolah memiliki peran penting dalam membangun budaya kesiapsiagaan terhadap bencana 

sejak dini. Lingkungan sekolah yang aman tidak hanya berkaitan dengan infrastruktur fisik yang 

memadai, tetapi juga meliputi kesiapan seluruh warga sekolah dalam merespons keadaan darurat 

seperti kebakaran. Dengan demikian, pendidikan dan pelatihan kesiapsiagaan harus menjadi bagian 

integral dari upaya menciptakan lingkungan sekolah yang tanggap dan aman. Salah satu upaya yang 

disarankan adalah melalui pelatihan dan simulasi berkala yang dapat meningkatkan keterampilan serta 

mengurangi risiko korban jiwa saat bencana terjadi. Oleh karena itu, integrasi pelatihan tanggap 
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darurat di sekolah menjadi bagian penting dari pendidikan risiko bencana yang komprehensif dan 

berkelanjutan (UNESCO, 2022)..  

Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), kesiapsiagaan sekolah dalam 

menghadapi bencana, termasuk kebakaran, masih tergolong rendah di berbagai daerah. Banyak 

sekolah belum memiliki prosedur evakuasi yang jelas, alat pemadam api yang memadai, maupun 

program pelatihan yang rutin. Peningkatan kapasitas melalui pelatihan tanggap darurat di lingkungan 

sekolah dinilai sebagai langkah strategis dalam menurunkan risiko bencana dan dampaknya pada 

peserta didik dan tenaga pendidik (BNBP, 2020). 

Kegiatan pengabdian Rahmat dan Utami menunjukkan bahwa pelatihan simulasi kebakaran 

secara rutin di sekolah dasar di Jakarta Timur meningkatkan pengetahuan siswa hingga 80% 

dibandingkan sebelum diberikan pelatihan. Hal ini menunjukkan efektivitas intervensi edukatif dalam 

membentuk perilaku tanggap dan sigap terhadap risiko kebakaran sejak usia dini (Rahmat & Utami, 

2021).. Oleh sebab itu, perlu adanya pelatihan tanggap darurat pada pertolongan pertama kebakaran di 

UPT SMA Negeri 7 Sinjai. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diadakan di UPT SMA Negeri 7 Sinjai pada 

tanggal 16 Mei 2025. Partisipan dalam kegiatan ini terdiri dari 22 siswa dan seorang guru 

pendamping. Berdasarkan izin yang diperoleh dari pihak sekolah, siswa yang terlibat dalam kegiatan 

ini adalah mereka yang sedang mengikuti organisasi Palang Merah Remaja (PMR). Metode yang 

digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah memberikan penyuluhan di dalam kelas mengenai 

kebakaran, penggunaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR), serta cara penanganan luka bakar, 

membimbing siswa untuk melakukan evakuasi ke luar kelas dan menuju titik kumpul,mengajarkan 

terkait pembuatan luka bakar (molase), serta cara penanganan luka bakar. Setiap sesi praktik akan 

dikoreksi jika ditemukan kesalahan agar siswa dapat segera memahami jika mereka melakukan 

kesalahan. 

Kegiatan pengabdian terdiri dari: 

1. Kegiatan dimulai dengan persiapan, yang mencakup penilaian lokasi, pengaturan izin, dan diskusi 

mengenai masalah yang dihadapi mitra.  

2. Ttahap kedua, dilakukan perancangan skenario latihan simulasi tanggap darurat serta penyusunan 

materi edukasi. Skenario tersebut bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung kepada siswa 

dalam menghadapi kejadian kebakaran, sekaligus menyusun materi penyuluhan mengenai 

kebakaran, cara penggunaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR), dan teknik dasar penanganan 

luka bakar. 

3. Tahap ketiga merupakan tahap pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini, dilaksanakan latihan tanggap 

darurat yang diawali dengan pemberian instruksi kepada siswa di dalam kelas. Sebelum pemberian 

materi, siswa diberikan kuesioener untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa terkait kebakaran. 
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Setelah pengisian kuesioner Kegiatan dilanjutkan dengan penyuluhan mengenai bahaya kebakaran, 

cara penggunaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR), serta teknik dasar penanganan luka bakar. 

Setelah materi disampaikan, siswa diberikan penjelasan mengenai konsep simulasi dan pembagian 

peran masing-masing. Kemudian, dilakukan pembuatan efek luka bakar (molase) pada siswa yang 

ditunjuk sebagai korban. Setiap peserta kemudian menempati posisi sesuai dengan perannya 

masing-masing. Saat alarm kebakaran dibunyikan, seluruh siswa segera bergerak menuju titik 

kumpul yang telah ditetapkan, sementara korban tetap berada di dalam ruangan untuk 

diselamatkan. Tim penyelamat kemudian melakukan evaluasi situasi, membawa korban ke area 

perawatan, dan menilai tingkat keparahan luka bakar. Setelah itu, dilakukan tindakan penanganan 

luka bakar sesuai dengan prosedur yang telah dijelaskan. Setelah simulasi selesai selanjutnya 

peserta diminta untuk mengisi kuesioner post-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan tanggap darurat pertolongan pertama 

kebakaran di UPT SMA Negeri 7 Sinjai berjalan lancar. Peserta mampu memahami langkah-langkah 

dasar penanggulangan kebakaran dan melakukan evakuasi dengan baik. Pelatihan ini diharapkan 

dapat meningkatkan kesiapsiagaan dan keselamatan di lingkungan sekolah 

 

Tabel 1. Proporsi Pengetahuan tentang Kebakaran dan Luka Bakar 

Di UPT SMA Negeri 7 Sinjai 

 

Pertanyaan 
Pre Test Post Test 

Benar Salah Benar Salah 

Penyebab Kebakaran 6 16 18 4 

Salah satu unsur pembentuk api 9 13 20 2 

Cara untuk memadamkan api 4 18 19 3 

Jenis-jenis luka bakar 0 22 22 0 

Cara penanganan luka bakar 1 21 21 1 

Sumber:Data Primer 

  

Tabel 1 menampilkan hasil evaluasi pengetahuan siswa sebelum (pre-test) dan setelah (post-

test) mengikuti pelatihan tanggap darurat terkait kebakaran dan luka bakar. Evaluasi meliputi 5 

indikator penting dalam penanganan kebakaran dan luka bakar, dengan jawaban siswa 

diklasifikasikan sebagai benar atau salah. Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman siswa setelah 

pelatihan. 

Contohnya, pada pertanyaan mengenai penyebab kebakaran, hasil pre-test menunjukkan bahwa 

hanya 6 siswa yang menjawab benar, sementara 16 siswa menjawab salah. Setelah pelatihan, terdapat 

peningkatan yang signifikan: sebanyak 18 siswa menjawab benar, dan hanya 4 siswa yang masih 

menjawab salah. 
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Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap materi penanganan 

kebakaran dan luka bakar setelah mengikuti pelatihan, yang tercermin dari pergeseran jumlah jawaban 

benar yang meningkat secara signifikan dari pre-test ke post-test. 

Penggunaan perangkat listrik dan elektronik secara berlebihan, seperti komputer, proyektor, dan 

peralatan audio-visual lainnya, dapat menjadi sumber panas yang berisiko tinggi jika tidak digunakan 

dengan benar. Selain itu, kabel listrik yang tidak teratur juga dapat meningkatkan kemungkinan 

terjadinya korsleting, yang sering kali menjadi penyebab kebakaran. Di samping itu, penyimpanan 

material yang mudah terbakar seperti kertas dapat menimbulkan risiko kebakaran jika tidak disimpan 

dengan cara yang aman. Tidak adanya sistem pemadam kebakaran seperti sprinkler atau alarm 

kebakaran di ruang kelas atau laboratorium komputer dapat memperlambat respons terhadap 

kebakaran, sehingga meningkatkan kemungkinan kerugian dan cedera (Wulandari & Rianto, 2024). 

Pada pertanyaan salah satu unsur pembentuk api, hasil pre-test sebanyak 9 siswa menjawab 

benar, sedangkan 13 siswa menjawab salah. Sedangkan hasil post-test meningkat menjadi 20 jawaban 

benar dan hanya 2 jawaban salah. Api dihasilkan dari reaksi kimia antara bahan bakar dan oksigen, 

yang menghasilkan panas yang memicu sebuah proses yang dikenal dengan ignisi. Jika api tidak dapat 

dikendalikan, hal ini akan menyebabkan reaksi oksidasi-reduksi yang berlangsung terus menerus dan 

menghasilkan panas yang disebut kebakaran (Decy Situngkir et al., 2024). 

Pada pertanyaan cara untuk memadamkan api, hasil pre-test hanya 4 siswa yang mengetahui 

cara memadamkan api dengan benar, sedangkan 18 siswa tidak mengetahui. Sedangkan pada hasil 

post-test jumlah jawaban benar naik menjadi 19 siswa, dan jawaban salah turun menjadi 3 siswa 

Untuk mengatasi risiko kebakaran, berbagai peralatan harus disiapkan, seperti pasir, karung goni, dan 

air yang bisa disimpan dalam ember. Air ini berfungsi untuk melembapkan karung goni sebelum 

digunakan untuk memadamkan api atau dapat disemprotkan dengan selang yang terhubung ke kran 

air. Selain karung goni, kita juga bisa memanfaatkan selimut atau kain tebal yang harus dibasahi 

terlebih dahulu. Alat-alat ini mudah ditemukan di sekitar rumah dan hanya perlu disiapkan sebagai 

langkah pencegahan jika kebakaran terjadi, sehingga alat-alat tersebut sudah tersedia dan siap untuk 

digunakan (Pitono et al., 2022). 

Pada pertanyaan jenis-jenis luka bakar hasil pre-test tidak ada satu pun siswa (0 siswa) yang 

menjawab dengan benar, seluruhnya (22 siswa) menjawab salah. Sedangkan pada hasil post-test 

semua siswa (22 siswa) menjawab dengan benar, dan tidak ada yang menjawab salah Keparahan dari 

luka bakar ditentukan oleh luas, tingkat, dan faktor-faktor lain yang menyertainya. Kedalaman luka 

bakar dipengaruhi oleh lama waktu kontak, suhu saat terjadinya luka bakar, dan jumlah kalori dari 

media yang menyebabkan luka. Tingkat keparahan luka bakar ditentukan oleh kekuatan energi panas 

yang terus-menerus, lama paparan, serta bagian tubuh yang terdampak (Syaiful et al., 2023). 

Pada pertanyaan cara penanganan luka bakar, hasil pre-test hanya 1 siswa yang mengetahui cara 

penanganan luka bakar yang tepat, sementara 21 siswa masih menjawab salah. Sedangkan pada hasil 

post-test sebanyak 21 siswa menjawab benar, dan hanya 1 siswa yang menjawab salah Masyarakat 
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yang kurang berpengetahuan masih menerapkan cara-cara tradisional dalam mengatasi luka bakar 

sebelum mendapatkan perawatan medis. Mereka cenderung menggunakan bahan-bahan seperti pasta 

gigi, es batu, minyak, dan lain-lain sebagai langkah awal penanganan luka bakar. Tindakan mandiri 

yang dapat dilakukan oleh masyarakat dalam penanganan luka bakar sebelum mendapatkan perawatan 

medis adalah dengan membasuh area luka menggunakan air mengalir (bukan air es) selama kurang 

lebih 20 menit. Untuk luka bakar yang disebabkan oleh bahan kimia, pembersihan harus dilakukan 

dengan mengalirkan air selama sekitar satu jam guna menghilangkan sisa-sisa bahan kimia yang 

masih menempel di kulit.. Penggunaan es atau air dingin tidak dianjurkan karena perubahan suhu 

yang drastis bisa merusak jaringan dan pembuluh darah. Langkah ini dapat membantu meredakan rasa 

sakit, membersihkan luka bakar, mempercepat pembentukan epitel baru, mengurangi kedalaman luka, 

serta menjaga kelembapan area yang terkena luka bakar (Basri et al., 2022). 

 

  

Gambar 1.  Pemaparan Materi                     Gambar 2. Evakuasi Korban Kebakaran 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Perawatan Luka bakar 

Dari serangkaian kegiatan pelatihan yang diadakan untuk siswa/i UPT SMA Negeri 7 Sinjai 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman siswa/i setelah kegiatan dilaksanakan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Situngkir et al., (2024), yang menyatakan bahwa 

tingkat pengetahuan peserta mengenai langkah-langkah tanggap darurat kebakaran meningkat setelah 

dilakukan kegiatan penyuluhan.. Kegiatan pelatihan yang berupa penyuluhan merupakan salah satu 

cara untuk melakukan promosi kesehatan pada kelompok besar, yang bertujuan mengubah perilaku 

serta mencegah masyarakat dari risiko terjadinya penyakit. Penyuluhan tentang kebakaran dan cara 

pencegahannya diharapkan dapat mengurangi kemungkinan siswa/i terlibat dalam kebakaran. 
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KESIMPULAN 

Pelatihan tanggap darurat terkait pertolongan pertama kebakaran yang dilaksanakan di UPT 

SMA Negeri 7 Sinjai berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi 

situasi kebakaran. Hasil dari pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

dalam pemahaman siswa mengenai penyebab kebakaran, unsur-unsur pembentuk api, cara 

memadamkan api, berbagai jenis luka bakar, serta teknik penanganannya. Kegiatan ini membuktikan 

bahwa metode edukasi yang meliputi penyuluhan, simulasi, dan latihan langsung merupakan 

pendekatan yang efektif dalam menanamkan keterampilan dasar keselamatan kebakaran kepada 

siswa. Diharapkan, kegiatan serupa dapat terus dikembangkan dan dilaksanakan secara berkala guna 

membangun budaya kesiapsiagaan darurat sejak dini di lingkungan sekolah. 
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